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LAMPIRAN 4: 

ANALISIS PETROGRAFI 

DAERAH BARASANGA KECAMATAN LASOLO 

KABUPATEN KONAWE UTARA  

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 
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LAMPIRAN 4A 

 

No.Sayatan   :  ST. 1A 

Jenis Batuan           : Batuan Sedimen Karbonat  

Perbesaran total  : 50x 

KENAMPAKAN MEGASKOPIS: 

Warna segar putih keabu-abuan, warna lapuk abu-abu kecoklatan, 

komposisi kimia karbonat, komposisi mineral kalsit, britle/mudah rapuh, memiliki  

banyak pori, sebagian pori tampak terisi oleh mineral-mineral karbonat, bereaksi 

dengan HCl, merupakan hasil pelarutan dari batuan karbonat membentuk 

travertin (Pentecost, 2005). 

KENAMPAKAN MIKROSKOPIS: 

Berwarna coklat muda, warna interferensi berwarna coklat kemerahan,  

ukuran material 0,04-0,2 mm, tekstur non klastik, komposisi material terdiri dari  

Kalsit dan mud. Pada sayatan dijumpai pula adanya banyak pori yang sebagian 

tampak telah terisi oleh mineral karbonat (kalsit). 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

 

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

      // – Nikol                                        X – Nikol 

Keterangan : 
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1. 1C, 5C : Kalsit   

2. 3I, 3E  : Mud   

 

Deskripsi mineral : 

1. Kalsit  (45%) : Transparan,  relief sedang,  intensitas sedang,  

ukuran mineral 0,04-0,2 mm, warna interferensi 

kuning kecoklatan, bentuk kristalin, sudut 

gelapan 450, jenis gelapan simetris 

 

2. Mud (55%)  : Berwarna coklat, dengan ukuran lebih kecil dari 

0,01 mm, berupa lumpur karbonat (mud), warna 

interferensi berwarna coklat tua. 

 

 

Nama Mineral % Mineral 

Kalsit 45 

Mud 55 

 

 

NAMA BATUAN : Endapan Travertin (Pentecost, 2005). 
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LAMPIRAN 4B 

 

No.Sayatan   :  ST. 3A 

Jenis batuan   : Batuan Sedimen 

Perbesaran total  : 50x 

 

KENAMPAKAN MEGASKOPIS: 

Warna segar putih keabu-abuan, warna lapuk coklat kehitaman, 

merupakan batuan sedimen dengan tekstur bioklastik, komposisi mineral kalsit, 

komposisi kimia karbonat, dan struktur tidak berlapis.  

KENAMPAKAN MIKROSKOPIS: 

Berwarna coklat muda, warna interferensi berwarna coklat kemerahan,  

ukuran material 0,04-0,8 mm, tekstur bioklastik, komposisi material terdiri dari 

Kalsit dan mud. Pada sayatan dijumpai pula adanya pori dan rekahan, struktur 

tidak berlapis. 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

  

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

      // – Nikol                                        X – Nikol 

Keterangan : 

1. 5H  : Kalsit  2.    6D, 2B : Mud   
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Deskripsi mineral : 

1. Kalsit  (15%) : Transparan, warna interferensi kuning 

kecoklatan, bentuk kristalin, ukuran mineral 

0,04-0,8 mm relief sedang,  intensitas sedang, 

sudut gelapan 450, jenis gelapan simetris 

 

2. Mud (85%)  : Berwarna coklat, dengan ukuran lebih kecil dari 

0,01 mm, berupa lumpur karbonat (mud), warna 

interferensi berwarna coklat tua. 

 

 

Nama Mineral % Mineral 

Kalsit 15 

Mud 85 

 

 

NAMA BATUAN  : Mudstone (Dunham, 1962) 
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LAMPIRAN 4C 

 

No.Sayatan   :  ST. 3B 

Jenis batuan   : Batuan Sedimen 

Perbesaran total  : 50x 

 

KENAMPAKAN MEGASKOPIS: 

Warna segar putih kecoklatan, wana lapuk coklat kemerahan, merupakan 

batuan sedimen dengan tekstur klastik, komposisi kimia silika, ukuran butir pasir 

sedang-pasir halus, sortasi baik, kemas tertutup,  dan struktur tidak berlapis. 

KENAMPAKAN MIKROSKOPIS: 

Berwarna kecoklatan, bentuk mineral subangular-subrounded,  ukuran 

mineral 0,3 - 0,02 mm, warna interferensi abu-abu,  tekstur klastik, sortasi baik, 

dan komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, hornblende, biotit dan mineral 

lempung. 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

 

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

      // – Nikol                                        X – Nikol 

Keterangan : 

1. 1C  : Kuarsa  3. 4E  : Hornblende   
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2. 1G  : Biotit   4. 6A  : Mineral Lempung 

Deskripsi mineral: 

1. Kuarsa  (50%) : Transparan, bentuk subangular-subrounded, 

ukuran 0,02-0,3 mm, relief rendah, intensitas 

lemah, warna interferensi berwarna putih (orde 

I), gelapan bergelombang 

 

2. Biotit (5%)  : Berwarna kecoklatan, ukuran mineral 0,2-0,03 

mm, bentuk subangular-subrounded, 

pleokroisme dwikroik, warna interferensi coklat,  

jenis gelapan paralel, sudut gelapan 90°. 

  

3. Hornblende (10%) : Transparan, bentuk subangular-subrounded, 

ukuran 0,02-0,1 mm, relief rendah, intensitas 

lemah, warna interferensi berwarna coklat (orde 

II), gelapan miring. 

 

4. Mineral Lempung (35%) : Berwarna kecoklatan,  intensitas lemah, relief 

rendah, ukuran mineral < 0,01 mm, warna 

interferensi berwarna coklat abu-abu 

 

Nama Mineral % Mineral 

Kuarsa 50 

Biotit 5 

Hornblende 10 

Mineral Lempung 35 

 

NAMA BATUAN  : Quartz wacke  (Pettijohn, 1975) 
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LAMPIRAN 4D 

 

No.Sayatan   :  ST. 7 

Jenis batuan   : Batuan Sedimen 

Perbesaran total  : 50x 

 

KENAMPAKAN MEGASKOPIS: 

Warna segar putih kekuningan, warna lapuk coklat, merupakan batuan 

sedimen dengan tekstur bioklastik, komposisi mineral kalsit, komposisi kimia 

karbonat, dan struktur tidak berlapis. 

KENAMPAKAN MIKROSKOPIS : 

Berwarna coklat muda, ukuran material 0,2-0,8 mm, warna interferensi 

berwarna coklat kemerahan, tekstur batuan bioklastik, komposisi material terdiri 

dari grain (skeletal grain), kalsit, dan mud. Grain berupa fosil Algae sp., Coralina 

sp. Dijumpai pula adanya pori dan rekahan pada sayatan. 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1   1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

      // – Nikol                                        X – Nikol 

Keterangan : 

1. 2H  : Kalsit   
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2. 3-4 F  : Fosil  

3. 1C, 4D  : Mud 

 

Deskripsi mineral: 

1. Fosil (10%) : Berwarna coklat muda, warna interferensi coklat 

kemerahan, dengan tekstur organik/skeletal  

grain berupa fosil Algae sp., Coralina sp, ukuran 

0,2-0,8 mm. 

 

2. Kalsit (15%)  : Transparan, warna interferensi kuning 

kecoklatan, bentuk kristalin, relief sedang,  

intensitas sedang, sudut gelapan 450, jenis 

gelapan simetris, hadir mengikat grain. 

 

3. Mud (75%) : Berwarna coklat, dengan ukuran lebih kecil dari 

0,01 mm, berupa lumpur karbonat (mud), warna 

interferensi berwarna coklat kemerahan. 

 

Nama Mineral % Mineral 

Fosil 10 

Kalsit 15 

Mud 75 

 

NAMA BATUAN :   Mudstone (Dunham, 1962) 
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LAMPIRAN 4E 

 

No.Sayatan   :  ST. 9 

Jenis batuan   : Batuan Sedimen 

Perbesaran total  : 100x 

 

KENAMPAKAN MEGASKOPIS: 

Warna segar putih kemerahan, warna lapuk coklat, merupakan batuan 

sedimen dengan tekstur klastik, komposisi kimia silika, ukuran butir pasir sedang-

pasir halus, sortasi baik, kemas tertutup,  dan struktur tidak berlapis. 

KENAMPAKAN MIKROSKOPIS : 

Berwarna kuning kecoklatan, tekstur klastik, ukuran material 0,2-<0,01 

mm, bentuk  material angular-subangular, warna  interferensi abu-abu 

kecoklatan, komposisi terdiri dari mineral Kuarsa,  Ortoklas, dan Mineral 

Lempung. Pada sayatan batuan ini telah mengalami ubahan yang ditandai 

dengan terubahnya mineral kuarsa pada sayatan. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. 3I, 5I  : Kuarsa  2.    3J  : Ortoklas  

2. 3.   3A  : Mineral LempunG 



 
 

93 
 

Deskripsi Mineral: 

 

1. Kuarsa (60%) : Transparan, pleokroisme -,  relief rendah, 

intensitas lemah, belahan -, bentuk angular-

subangular, ukuran 0,2-0,1 mm, warna 

interferensi putih-bervariasi, jenis gelapan 

bergelombang. Mineral ini telah terubah 

sehingga memiliki warna interferensi yang 

bervariasi. 

 

2. Ortoklas (10%)  : Transparan, pleokroisme -,  bentuk   angular-

subangular, relief sedang, intensitas sedang, 

ukuran mineral 0,2–0,1 mm, warna interferensi 

berwarna putih keabu-abuan, sudut gelapan 

200, jenis gelapan miring. 

 

3. Mineral Lempung (30%) : Berwarna kecoklatan,  intensitas lemah, relief 

rendah, ukuran mineral <0,01 mm, warna 

interferensi berwarna abu-abu kecoklatan, 

isotrop. 

 

 

Nama Mineral % Mineral 

Kuarsa 60 

Ortoklas 10 

Mineral Lempung 30 

 

 

NAMA BATUAN  : Quartz wackes (Pettijohn, 1975) 
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LAMPIRAN 5: 

TABEL DATA PENGUKURAN GEOLISTRIK  

METODE SCHLUMBERGER 

DAERAH BARASANGA KECAMATAN LASOLO 

KABUPATEN KONAWE UTARA 

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

95 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

96 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

97 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

98 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6: 

DATA ANALISIS KIMIA MATAAIR PANAS 

 DAERAH BARASANGA 
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KEMENTERIAN  PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HALUOLEO 

UPT. LABORATORIUM DASAR PUSAT 

Kampus  Bumi Tridharma Anduonohu Kendari, 93232 
       Tlp. 0401-3191924  Fax : 0401-3191924 

 
LAPORAN HASIL UJI 

No. :     603 / UN29.19/ PG / III/ 2013 

 
No. Sampel  :  603 

Kode Sampel    :  AP-01 s/d AP-06 

Tgl. Penerimaan  :  06 Maret 2013 

Tgl. Pengujian  :  07 Maret 2013 

Jenis Sampel  : Sumber Mata Air    

                        

 

NO 

 

Parameter 

Hasil Pengujian Sampel Spesifikasi 

Metode MAP-

01 

MAP-

02 

MAP-

03 

MAP-

04 

MAP-

05 

MAP-

06 

1 Salinitas 

(‰) 

21 21 21 21 21 21 Refraktometer 

2 Ca          

(mg/L) 

13056 8568 9384 8976 8976 9792 Gravimetri 

3 NH3             

(mg/L) 

0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 Gravimetri 

4 SO4         

(mg/L) 

1120 1120 1120 1120 1120 1120 Spektrofotometer 

5 Na          

(mg/L)  

2,89 2,92 2,95 2,87 2,88 2,90 AAS 

6 Cl            

(mg/L) 

9216 9216 8525 6958 6774 5207 Titrimetri 

7 HCO3         

(mg/L) 

98,53 83,45 91,60 86,72 87,38 95,74 Titrimetri 

*)
 Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara No. 7 Tahun 2005 

Catatan :  

1. Hasil Uji diatas hanya berlaku untuk sampel yang diuji, 

2. Laporan Hasil Uji ini terdiri dari  ........ halaman, 

3. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis UPT. Lab. 

Dasar Unhalu, 

4. Laboratorium Dasar Unhalu melayani pengaduan/ complaint maks. 1 (satu) minggu terhitung dari 

tanggal 

Penyerahan LHU, 

5. Laboratorium Dasar Unhalu tidak bertanggungjawab terhadap pengambilan  dan pengiriman sampel.                                                                    

                                                                      Kendari,  18 Maret 2013 

                                                           Manajer Teknik, 

 

                                                                                    Mochammad Ahyani, SP.,M.Si.                                              

                                                                              NIP. 19650111 199103 1 001 
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LAMPIRAN 7: 

PETA GEOLOGI REGIONAL LEMBAR LASUSUA – 

KENDARI, SULAWESI TENGGARA 
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